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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme, teknik-

teknik audit investigatif, risiko audit dan whistleblowing terhadap efektivitas 

kemampuan auditor investigatif dalam mengungkap praktik kecurangan. Responden 

dalam penelitian ini berjumlah 80 auditor investigatif yang bekerja di Kantor Pusat 

BPKP RI bagian Kedeputian Unit Investigasi (KUI). Berdasarkan pada data yang telah 

dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap  permasalahan dengan 

menggunakan model regresi berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profesionalisme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas auditor 

auditor investigatif dalam mengungkap praktik kecurangan.  

2. Teknik-teknik audit investigatif memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

efektivitas auditor investigatif dalam mengungkap prakti kecurangan.  

3. Risiko Audit tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas auditor investigatif dalam 

mengungkap praktik kecurangan.  

4. Whistleblowing memiliki pengaruh dan signifikan terhadap efektivitas auditor 

investigatif dalam mengungkap praktik kecurangan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dari penetitian ini dan sehubungan 

dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikurt: 
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1. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menambah variabel-variabel yang 

berpengaruh terhadap efektivitas auditor investigatif dalam pembuktian 

kecurangan, misalnya: keahlian auditor, dan independensi auditor.  

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendapatkan data berupa wawancara 

langsung kepada auditor forensik yang menjadi responden penelitian agar bisa 

mendapatkan data yang lebih nyata. 

3. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperluas daerah survei, sehingga hasil 

penelitian lebih mungkin untuk disimpulkan secara umum. 

4. Penelitian lebih lanjut disarankan responden yang dikhususkan menjadi sasaran 

adalah seorang auditor investigatif yang sebelumnya telah memiliki pengalaman 

dalam mengungkap praktik kecurangan. 

5. Penelitian lanjut yang akan menggunakan variabel risiko audit disarankan untuk 

menambah pembahasan mengenai control risk dan inherent risk agar variabel 

risiko audit dapat lebih komprehensif dalam mendukung variabel dependen. 

 

 

  


